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Abstrak 

Saat ini, sampah laut telah menjadi masalah lingkungan yang 
skalanya semakin membesar dan menjadi perhatian di seluruh 
dunia. Hal tersebut berkaitan erat dengan dampak yang 
ditimbulkan pada lingkungan, yaitu pencemaran. Salah satu hal 
yang perlu dikaji terkait keberadaan sampah laut adalah 
persebarannya di daerah pesisir pantai, mengingat pantai 
menjadi tempat berbagai kegiatan manusia, baik dari segi 
wisata, perikanan, pelayaran dan sebagainya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis komposisi sampah laut 
pada tiga pantai di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli ˗̶  Agustus tahun 2023 di 
tiga pantai, yaitu pantai Boom, Cacalan dan Cemara. Sampah 
laut dikumpulkan pada transek berukuran 5 x 5 m di sepanjang 
garis pantai dengan jarak 20 m antar transek untuk kemudian 
diidentifikasi jenis dan dihitung jumlahnya. Hasil penelitian 
menemukan persentase jumlah sampah tertinggi ditemukan di 
Pantai Boom (46 %), diikuti oleh Pantai Cemara (30 %), dan 
Pantai Cacalan (24 %). Persentase ini diikuti oleh kelimpahan 
sampah per luas area yang ditemukan paling tinggi di Pantai 
Boom (5,97 ± 16,64  item/m2), diikuti Pantai Cemara (3,92 ± 
11,36 item/m2), dan Pantai Cacalan (3,12 ± 5,27 item/m2 ). 
Pantai Boom dan Pantai Cemara didominasi oleh sampah 
plastik, sedangkan di Pantai Cacalan, sampah plastik dan 
pecahan kaca ditemukan dengan persentase hampir sama. 
Perhitungan indeks kebersihan pantai (Clean Coast Index-CCI) 
menunjukkan ketiga pantai berada dalam kondisi yang sangat 
kotor. Oleh karena itu perlu ada perhatian khusus terkait 
pengelolaan sampah di pantai wisata untuk menjaga estika dan 
kenyamanan pengunjung pantai. 

Kata kunci: Pantai, Plastik, Sampah, Wisata 
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Abstract 

Marine debris has emerged as a significant environmental issue of growing global concern, closely 
linked to pollution and its impact on the environment. Understanding the distribution of marine waste 
in coastal areas is crucial, especially considering that beaches are key sites for various human 
activities such as tourism, fishing, and shipping. To address this, a study was conducted to analyze 
the composition of marine debris on three beaches in Banyuwangi Regency, East Java. The study 
took place in July and August of 2023, focusing on Boom, Cacalan, and Cemara beaches. Marine 
debris was collected along the coastline in 5 x 5 m transects, spaced 20 m apart, to identify and 
quantify the types of waste. The findings revealed that Boom Beach had the highest percentage of 
rubbish (46%), followed by Cemara Beach (30%) and Cacalan Beach (24%). Additionally, the highest 
abundance of rubbish per area was found at Boom Beach (5.97 ± 16.64  item/m2), Cemara Beach 
(3,92 ± 11,36 item/m2), and Cacalan Beach (3,12 ± 5,27 item/m2). Boom Beach and Cemara Beach 
were primarily dominated by plastic waste, while at Cacalan Beach, plastic waste and broken glass 
were found in nearly equal proportions. The calculation of the Clean Coast Index (CCI) indicated that 
all three beaches were significantly polluted. As a result, there is a clear need for focused attention on 
waste management at tourist beaches to preserve the aesthetics and comfort of beach visitors. 

Keywords: Beach, Plastic, Waste, Tourism 

 

1. Pendahuluan 

Sampah laut didefinisikan sebagai 
material padat yang diproduksi, diolah, 
ditinggalkan dan dibuang di pesisir pantai 
dan lingkungan laut (Yona et al., 2023). 
Sampah laut sendiri merupakan isu 
lingkungan yang telah menjadi perhatian 
dikarenakan dampak negatif yang 
ditimbulkan terhadap lingkungan, 
terutama sifat persisten yang dimilki oleh 
sampah plastik. Selama beberapa waktu 
terakhir, telah ditemukan bahwa 
akumulasi sampah laut telah mencapai 
dasar laut, permukaan laut, kolom air dan 
daerah pantai (Jangga et al., 2021). 
Sampah tersebut umumnya dibuang ke 
perairan, baik dari sungai yang pada 
akhirnya akan bermuara ke laut maupun 
pembuangan sampah ke laut lepas 
(Sakinah et al., 2022).   Keberadaan 
sampah laut yang terus menyebar 
menyebabkan efek negatif bagi 
lingkungan disekitarnya, baik bagi 
organisme laut maupun manusia. Selain 
itu, sampah tersebut dapat meningkatkan 
potensi resiko buruk dalam transportasi 
substansi organik maupun anorganik pada 
makhluk hidup (Gall and Thompson, 
2015). Lebih lanjut, sampah laut juga 
merusak estetika atau keindahan pantai 
pada daerah yang terdampak. Dampak 
buruknya dapat berlanjut merusak 
sumberdaya laut, terumbu karang bahkan 
hingga masuk ke rantai makanan. Jika 
keadaan ini terus berlanjut, maka dapat 
menimbulkan permasalahan pada 

kesehatan manusia dan perekonomian 
masyarakat pesisir (Yusra and Erlini, 
2021). 

Banyak penelitian menyebutkan 
bahwa sekitar 85% sampah laut berasal 
dari aktivitas di daratan dan hanya 15-
20% berasal dari lingkungan laut itu 
sendiri (Fauziah et al., 2021). Indonesia 
sendiri menjadi salah satu penyumbang 
sampah laut terbesar ke dua di dunia 
setelah China (Jambeck et al., 2015). 
Wilayah pantai termasuk area yang rentan 
terhadap sampah laut. Hal ini terjadi 
karena pantai merupakan tempat wisata 
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan, 
dan aktivitas wisata termasuk salah satu 
penyumbang sampah laut terbesar di 
wilayah pesisir ((Araújo et al., 2018; Putri 
et al., 2024; Yona et al., 2024). Salah satu 
aktivitas yang dapat menjadi ancaman 
adalah masukan sampah atau limbah 
secara langsung ke laut (Aliviyanti et al., 
2022). Jenis sampah laut yang banyak 
ditemukan di lingkungan pesisir adalah 
plastik, kaca, logam, dan juga kertas 
(Yona et al., 2023). Beberapa penelitian 
telah menemukan plastik sebagai sampah 
dominan yang mencemari wilayah pantai 
(Iñiguez et al., 2016; Putri et al., 2024; 
Yona et al., 2024; Zahra et al., 2024). 
Penelitian menunjukan penyumbang 
dominasi sampah plastik yang ada di 
lingkungan pesisir mayoritas berasal dari 
aktivitas manusia (Toruan et al., 2021). 
Limbah plastik sendiri memiliki sifat 
persisten yang artinya membutuhan waktu 
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terurai yang lama di lingkungan secara 
alami (Law, 2017). Penyebab tingginya 
sampah plastik disebabkan karena 
tingginya transportasi dan akumulasi 
sampah tersebut yang menjadi 
permasalahan kompleks, yang 
berhubungan pula dengan kepadatan 
penduduk dan aktivitas di daerah pesisir 
(Paulus et al., 2020). 

Salah satu daerah pesisir yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 
daerah pesisir pantai Banyuwangi. 
Banyuwangi terkenal akan deretan pantai 
yang eksotis dan indah (Umilia and 
Mahendra, 2022). Pesisir pantai 
didefinisikan sebagai daerah bertemunya 
daratan dan lautan. Pesisir pantai juga 
memberikan banyak manfaat seperti 
perikanan, pariwisata dan perlindungan 
terhadap bencana alam, namun pesisir 
juga rentan akan erosi serta pencemaran 

dan permasalahan lingkungan (Nisak et 
al., 2023). Meskipun terkenal akan sektor 
pariwisata baharinya, permasalahan 
sampah menjadi isu utama yang muncul 
saat ini. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis komposisi sampah laut pada 
tiga pantai di daerah Banyuwangi, yaitu di 
Pantai Boom, Cacalan dan Cemara. 

2. Material dan Metode 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli–Agustus 2023 di Pesisir Pantai 
Banyuwangi tepatnya di Pantai Boom, 
Cacalan, dan Cemara (Gambar 1). Ketiga 
pantai adalah pantai yang populer 
sebagai objek wisata di Kota 
Banyuwangi. Tingginya aktivitas wisata 
berpotensi meningkatkan jumlah sampah 
laut di lokasi penelitian.

 

 
Gambar 1. Lokasi sampling Pantai Boom, Pantai Cacalan dan Pantai Cemara, Banyuwangi 

Metode Penelitian 

Metode penelitian sampah laut 
mengacu pada Farhani and Nugroho 
(2020) yang telah dimodifikasi dengan 
kriteria penentuan lokasi penelitian yaitu 
minimum sepanjang 100 m. Pengambilan 
data sampah laut menggunakan metode 
purposive sampling dengan menggunakan 
bantuan transek kuadrat. Pengambilan 
sampel dimulai dengan menentukan titik 

koordinat panjang dan lebar pantai 
menggunakan GPS dan di setiap 
ujungnya ditandai dengan patok kayu. 
Kemudian sampah laut dikumpulkan dari 
transek kuadrat berukuran 5 x 5 m yang 
ditempatkan pada area pasang tertinggi 
dan surut terendah. Transek kuadrat 
diletakan pada jarak 20 m di sepanjang 
garis pantai. Sampel sampah laut diambil 
secara mengular agar seluruh sampah 
pada area penelitian dapat terambil 
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seluruhnya. 
Sampah laut yang berada di dalam 

transek kuadrat selanjutnya dikumpulkan 
untuk diidentifikasi jenisnya yang terdiri 
dari plastik, kertas, kain, kaca, logam, 
karet, kayu olahan, dan bahan bahaya 
beracun (B3) (Yona et al., 2023). Seluruh 
jenis sampah laut selanjutnya dihitung 
jumlah dan ditimbang beratnya 
berdasarkan kategorinya. 

Analisis Data Sampah Laut 

a. Pehitungan Komposisi Sampah 

Komposisi sampah dihitung 
persentasenya dengan menghitung 
jumlah sampah pada setiap jenis dibagi 
keseluruhan sampah yang berada dalam 
transek (Rumus 1).  

 

Persentase (%) = …(1) 

 
dimana x merupakan jumlah sampah yang 
ditemukan pada setiap plot. 

b. Perhitungan Kelimpahan Sampah 

Kelimpahan jenis sampah dihitung 
dari jumlah sampah yang didapatkan per 
jenisnya dibagi luasan kotak transek 
dengan satuan jumlah sampah per jenis 
m2 (Rumus 2). 
 

Kelimpahan(K)= …(2) 

 
c. Perhitungan Clean-Coast Index (CCI)  

Clean-Coast Index (CCI) 
digunakan untuk mengetahui nilai 
kebersihan pesisir. Hasil nilai CCI 
dikalikan dengan koefisien K = 20, agar 
nilai yang dihasilkan merupakan bilangan 
bulat. CCI merupakan indeks yang 
digunakan untuk menghitung segala jenis 
plastik. Nilai CCI dihitung dengan 
menggunakan Rumus 3 dan 
diklasifikasikan berdasarkan Tabel 1. 

 

CCI  =   

 
Tabel 1. Klasifikasi kebersihan laut berdasarkan hasil nilai perhitungan CCI 

CCI Kategori Keterangan 

0-2 Sangat Bersih Tidak terlihat sampah laut 
sama sekali  

2-5 Bersih Tidak terlihat sampah laut 
pada kawasan yang luas 

5-10 Sedang Terdapat beberapa sampah 
terlihat 

10-20 Kotor Banyak sampah pada 
kawasan 

>20 Sangat kotor Pantai tertutupi oleh 
sampah 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Hasil penelitian di pesisir Pantai 
Banyuwangi, ditemukan sebanyak 3,249 
potongan sampah di seluruh lokasi 
penelitian, yaitu di Pantai Boom, Cacalan 
dan Cemara. Persentase jenis sampah 
yang ditemukan bervariasi di setiap pantai 
(Gambar 2). Plastik mendominasi di 
pantai Boom dan Cemara dengan 
kategori jenis sampah lainnya ditemukan 
dengan persentase yang sangat kecil. 
Persentase jenis sampah di Pantai 

Cacalam ditemukan dengan pola yang 
berbeda, dimana pecahan kaca dan 
plastik ditemukan dengan persentase 
yang hampir sama, sedangkan jenis 
sampah lainnya ditemukan persentase 
yang lebih rendah. Secara keseluruhan. 
plastik ditemukan dengan persentase 
tertinggi sebesar 75,22 %, diikuti oleh 
kaca sebesar 12.86%, tekstil 4,37%, 
keramik 3,23%, B3 sebesar 1,48%, logam 
1,11 %, kertas 0,83%, lainnya sebesar 
0,43% dan kayu sebesar 0,28% (Gambar 
3). 
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Berdasarkan kelimpahannya, 
jumlah sampah tertinggi per luas area 
ditemukan di Pantai Boom dengan nilai 
5.97 ± 16.64  item/m2, kemudian Pantai 
Cemara dengan kelimpahan 3,92 ± 11,36 
item/m2, dan Pantai Cacalan memiliki 
kelimpahan sampah terendah dengan 
3,12 ± 5,27 item/m2 (Gambar 4). Secara 
keseluruhan, persentase jumlah sampah 
tertinggi ditemukan di Pantai Boom (46%), 
diikuti oleh Pantai Cemara (30%) dan 

Pantai Cacalan (24%) (Gambar 5). Selain 
itu pantai dapat disimpulkan bersih atau 
tidak melalui indeks kebersihan CCI. Nilai 
CCI pada Pantai Boom adalah 119,44 ± 
82,2, kemudian Pantai Cacalan memiliki 
nilai 62,48 ± 40,9 dan Pantai Cemara 
memiliki nilai 78 ± 38,5. Ketiga pantai 
masuk dalam kategori sangat kotor 
berdasarkan nilai CCI karena memiliki 
indeks > 20. 

  

 
Gambar 2. Perbandingan komposisi jenis sampah Laut 

  
Gambar 3. Persentase komposisi jenis sampah laut 
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Gambar 4. Kelimpahan sampah per pantai 

 

 
Gambar 5. Persentase sampah per pantai 

Pembahasan 

a. Komposisi Sampah Laut 

Keberadaan sampah laut yang 
terdapat di pantai tidak terlepas dari 
aktivitas tertentu yang menyebabkan 
sampah tersebut. Khusus wilayah pesisir 
dan laut, kurang lebih 80% sampah 
berasal dari aktivitas manusia di daratan 
yang terangkut melalui sungai dan 20% 
berasal dari aktivitas di  laut (Patuwo et 
al., 2020). Secara keseluruhan, ketiga 
pantai pada lokasi penelitian di daerah 
Banyuwangi memiliki kelimpahan sampah 

laut yang berbeda. Perbedaan nilai 
kelimpahan sampah laut disebakan oleh 
kondisi dari ketiga lokasi berbeda. 
Kelimpahan sampah tertinggi tedapat di 
Pantai Boom diduga karena tingginya 
aktivitas antropogenik masyarakat sekitar 
dan wisatawan (Latifah, 2015). 

Hasil penelitian menemukan 
dominansi plastik di dua pantai yaitu 
Pantai Boom dan Pantai Cemara. Jenis 
sampah plastik yang ditemukan berasal 
dari plastik daur ulang seperti botol air 
minum kemasan, tutup botol kemasan, 
gelas kemasan, mainan anak-anak, botol 
tidak bening. Namun demikian, sebagian 
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besar berasal dari plastik sekali pakai 
seperti sedotan, kemasan sachet, mika 
dan alat makan, kresek, styrofoam, 
puntung rokok tali dan lain-lainnya. Hasil 
penelitian ini sama dengan sebagian 
besar hasil penelitian terkait komposisi 
sampah laut di wilayah pantai di seluruh 
dunia yang didominasi plastik (Araujo et 
al., 2018; van Gool et al., 2021). 
Penggunaan plastik yang sangat tinggi di 
masyarakat karena plastik merupakan 
bahan yang mempunyai fleksibilitas tinggi, 
ringan, tahan lama, kuat dan relatif murah 
(Tuahatu and Tuhumury, 2022). 
Disamping kegunaannya yang tinggi di 
masyarakat, sampah plastik menyumbang 
lebih banyak efek negatif baik ke 
lingkungan maupun ke aspek sosial dan 
ekonomi. Dalam aspek lingkungan 
sampah laut dapat menyebabkan 
hilangnya spesies yang ditargetkan 
ataupun tidak ditargetkan, sedangkan 
dalam aspek sosial ekonomi dapat 
menyebabkan kerugian ekonomi pada 
sektor industri, seperti penangkapan ikan 
komersial dan pariwisata (Sagita et al., 
2022). 

Selain sampah plastik, sampah 
jenis kaca juga banyak ditemukan 
terutama di Pantai Cacalan. Pecahan 
kaca ini umumnya berasal dari botol kaca 
dan kemungkinan berasal dari aktivitas 
wisata di sekitar pantai. Pecahan botol 
kaca ini dapat terjadi akibat struktur Pantai 
Cacalan yang berbatu sehingga 
memudahkan kaca menjadi hancur akibat 
hempasan gelombang yang mengenai 
batu. Kaca merupakan material yang 
memiliki berat sehingga cenderung akan 
mengendap lama di wilayah pesisir. 
Selain itu, sumber sampah kaca juga tidak 
terlepas dari aktivitas masyarakat sekitar 
terutama kegiatan pembangunan. 
Keberadaan sampah kaca yang terbuat 
dari mineral kadmium dan kobalt juga 
berbahaya karena dapat terakumulasi 
pada tubuh hewan akuatik (Tuahatu and 
Tuhumury, 2022). Kategori sampah plastik 
dan kaca memang mendominasi di setiap 
pantai, namun keberadaan sampah jenis 
lainnya juga turut andil dalam persentase 
kehadiran sampah pada masing-masing 
wilayah pantai. Jenis sampah karet, 
kertas, tekstil dan kayu menyumbang 

keberadaan sampah laut pula di ketiga 
pantai tersebut walaupun angkanya kecil. 
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 
antropogenik baik dari penduduk lokal 
maupun objek wisata lokal memberikan 
dampak yang signifikan terhadap 
akumulasi sampah di pesisr Pantai 
Kabupaten Banyuwangi. 

Sampah laut yang masuk dalam 
kategori B3 (bahan berbahaya dan 
beracun) juga ditemukan di pesisir pantai 
Banyuwangi. Sampah B3 merupakan 
limbah dari bahan-bahan berbahaya dan 
beracun yang mudah sekali terbakar, 
membahayakan kesehatan manusia, dan 
mudah mencemari lingkungan (Nurdin et 
al., 2020). Masuknya komponen sampah 
B3 ke lingkungan pesisir menunjukkan 
bahwa perlu perhatian khusus akan 
pengelolaan sampah laut yang telah 
terakumulasi, sehingga lingkungan pesisir 
tetap terjaga kelestarian dan 
kebersihannya. 

b. Kelimpahan Sampah Laut dan Indeks 
Kebersihan Pantai berdasarkan Clean 
Coast Index (CCI) 

Kebersihan pesisir sendiri dapat 
ditentukan secara objektif menggunakan 
Clean-Coast Index (CCI). Nilai CCI yang 
didapatkan pada seluruh lokasi penelitian 
cukup tinggi sesuai dengan nilai 
kelimpahannya yang tinggi pula. Area 
penelitian yang masuk ke dalam kategori 
sangat kotor mengindikasikan bahwa 
tempat tersebut sudah tertutupi oleh 
banyaknya sampah (Alkalay et al., 2007). 
Seluruh lokasi penelitian memiliki nilai CCI 
yang terbilang tinggi (> 20) sebanding 
dengan banyaknya jumlah sampah yang 
ditemukan. 

Aktivitas wisata pantai dan 
kurangnya usaha pengelolaan sampah di 
masing-masing pantai berpotensi 
meningkatkan jumlah sampah. Ketiga 
pantai yang menjadi lokasi penelitian 
merupakan pantai wisata yang terkenal. 
Sebagai contoh, Pantai Boom merupakan 
aset yang sedang dikelola dan 
dikembangkan PT Pelabuhan Indonesia III 
menjadi tempat wisata dan saat ini pantai 
tersebut menjadi salah satu destinasi 
wisata utama pantai di daerah 
Banyuwangi. Berkembangnya Pantai 
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Boom menjadi daerah wisata juga 
sebanding dengan banyaknya aktivitas 
wisatawan di setiap harinya (Latifah, 
2015). Begitu pula dengan pantai Cemara 
yang memiliki daya tarik karena 
penanaman pohon cemara yang unik dan 
menarik, menambah daya tarik wisatawan 
yang semakin naik setiap bulannya. 
Peningkatan tersebut tentunya 
mengakibatkan aktivitas wisatawan juga 
semakin meningkat terutama aktivitas 
sehari hari yang menghasilkan sampah 
(Amalia et al., 2018). Tidak kalah 
pamornya dengan Pantai Boom dan 
Pantai Cemara, Pantai Cacalan juga 
terkenal akan destinasi wisata yang 
sangat ramai dikunjungi wisatawan karena 
memiliki fasilitas canoe. Antusiasme 
masyarakat sekitar dan wisatawan luar 
pada akhirnya akan menambah 
kedinamisan aktivitas manusia di wilayah 
tersebut dan berpotensi meningkatkan 
jumlah sampah di lingkungan (Ulana et 
al., 2021). 

Clean Coast Index merupakan 
indikator kebersihan untuk menilai 
kebersihan pantai. Namun CCI juga 
memiliki kelemahan karena hanya menilai 
kebersihan pantai berdasarkan jumlah 
sampah yang ditemukan. Selain itu, CCI 
dihitung per luas area pengambilan data 
sampah dan belum tentu mewakili 
keseluruhan wilayah pantai. Oleh karena 
itu perlu  penggunaan sistem penilaian 
pembobotan dengan memberikan bobot 
pada volume sampah laut sehingga dapat 
menjadikan metode ini lebih komprehensif 
(Zahra et al., 2024). 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa 
tiga pantai di Kabupaten Banyuwangi 
yaitu Pantai Boom, Pantai Cacalan, dan 
Pantai Cemara di dominasi oleh sampah 
plastik, baik dari plastik daur ulang 
maupun plastik sekali pakai. Penggunaan 
plastik dari aktivitas sehari-hari 
masyarakat dan wisatawan menjadi 
pengaruh terbesar keberadaan sampah 
laut di ketiga pantai tersebut. Hasil 
perhitungan nilai CCI menunjukkan ketiga 
pantai tersebut berada dalam kondisi yang 
sangat kotor, namun demikian karena 
indeks dihitung berdasarkan luas area 

pengambilan data sampah, maka tidak 
dapat dinyatakan sebagai penilai 
keseluruhan kondisi pantai. Meskipun 
demikian, perhatian terhadap keberadaan 
sampah di pantai wisata perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk 
menjaga estetika dan kenyamanan 
pengunjung pantai. Pengelolaan sampah 
plastik yang baik dan berkelanjutan 
sangat diperlukan agar mengurangi 
pencemaran plastik di lingkungan perairan 
pesisir Banyuwangi.  
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